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ABSTRAKSI

Putra, Vandy Suko Yulian, 2024, NIT. 561911227281 T, “Strategi Optimalisasi
Kinerja Pendingin Air Tawar Mesin Induk Kapal MT. SUCCES VICTORY
XXXTV”, Skripsi, Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik lImu
Pelayaran Semarang, Pembimbing | : Dr. A agus Tjahjono, M. M., M. Mar. E.,
Pembimbing Il : Capt. Karolus G Sengadji, M. M., M. H.

Pengoperasian mesin yang melebihi jam kerja, proses perpindahan panas pada
FWC vyang tidak maksimal, serta lingkungan laut yang tidak stabil dapat
menyebabkan tersumbatnya saluran pada mesin dan mengakibatkan kenaikan
suhu pada pendingin air tawar, permasalahan ini perlu adanya solusi yang relevan,
sehingga permasalahan dapat diatasi. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan memanfaatkan metode SWOT dan AHP, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis permasalahan dan menentukan solusi terkait kenaikan suhu
pada pendingin air tawar terhadap mesin induk kapal MT. SUCCES VICTORY
XXXIV. Dalam metode SWOT peneliti mengumpulkan data menggunakan
kuisioner dengan responden sebanyak 73 taruna dari populasi sebanyak 83 taruna
semester VIl PIP Semarang, dan dalam metode AHP peneliti menggunakan
kuisioner dengan 3 responden ahli mesin. Sehingga mendapat hasil penelitian
sebagai berikut : 1) mengetahui penyebab kenaikan suhu pada pendingin air
tawar, yaitu tidak berfungsinya Zink Anode menyebabkan saluran tersumbat, yang
mana fungsi dari komponen ini adalah mengurangi korosi yang dapat
menghambat pendingin air tawar, 2) penentuan keputusan metode SWOT
memberikan solusi dengan melakukan pengecekan dan perawatan mesin secara
berkala, serta melakukan komunikasi yang baik dengan tim, 3) hasil perhitungan
dengan metode AHP menunjukan, prioritas pertama pada kriteria adalah Fresh
Water Tube dengan nilai 0,273, kemudian alternatif solusi yang diberikan untuk
mengatasi permasalahan ini yaitu dengan strategi Renew. Pada perhitungan global
priority menunjukkan hasil bahwa, nilai strategi Renew sebesar 0,494.

Kata Kunci : Kenaikan Suhu, Pendingin Air Tawar, SWOT, AHP
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ABSTRACTION

Putra, Vandy Suko Yulian, 2024, NIT. 561911227281 T, “Strategy for Optimizing
Fresh Water Cooling Performance of MT Ship Main Engines. SUCCES VICTORY
XXX1V”, Thesis, Diploma IV Program, Engineering Study Program, Semarang
Maritime Polytechnic, Supervisor I: Dr. Agus Tjahjono, M. M., M. Mar. E,,
Supervisor Il: Capt. Karolus G Sengadji, M. M., M. H.

Engine operation that exceeds working hours, the heat transfer process in the
FWC is not optimal, and an unstable marine environment can cause blockages in
the channels in the engine and result in an increase in the temperature of the fresh
water coolant. This problem requires a relevant solution, so that the problem can
be overcome. This type of research is qualitative research using the SWOT and
AHP methods. This research aims to analyze problems and determine solutions
related to temperature increases in fresh water cooling for MT ship main engines.
VICTORY SUCCESS XXXIV. In the SWOT method the researcher collected data
using a questionnaire with 73 cadets as respondents from a population of 83
cadets in semester VII PIP Semarang, and in the AHP method the researcher used
a questionnaire with 3 mechanical expert respondents. So that we get the
following research results: 1) find out the cause of the increase in temperature in
the fresh water cooler, namely the non-functioning of the Zinc Anode causing the
channel to become blocked, where the function of this component is to reduce
corrosion which can inhibit the fresh water cooler, 2) determining the decision
using the SWOT method provides solution by checking and maintaining the
machine regularly, as well as communicating well with the team, 3) the results of
calculations using the AHP method show that the first priority in the criteria is
Fresh Water Tube with a value of 0.273, then the alternative solution given to
overcome this problem is by Renew strategy. The global priority calculation
shows that the Renew strategy value is 0.494.

Keywords: Temperature Increase, Fresh Water Cooling, SWOT, AHP
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi semakin dibutuhkan untuk mempermudah pekerjaan
seseorang, terutama pada zaman yang semakin maju. Kegiatan permesinan
merupakan salah satu teknologi yang mengalami perkembangan. Hal ini
terlihat dari permesinan kapal masa kini yang selalu berupaya meningkatkan
rasa kenyamanan, kepuasan, keamanan dan keramahan terhadap lingkungan
(Hendrawan et al,. 2020).

Kegiatan transportasi laut bisa berjalan dengan lancar dan aman jika
menggunakan mesin yang terjaga kualitasnya, oleh karena itu perlu adanya
perawatan kinerja Mesin Induk secara rutin pada kapal itu sendiri. Mesin
dapat dikatakan optimal jika mesin itu beroperasi dengan menggunakan
sistem bahan bakar yang dapat memberikan pengaruh panas pada area mesin,
sehingga dibutuhkan pendinginan serta pelumasan yang baik. Dampak
kerusakan dapat dikurangi dengan menghilangkan panas (over heating),
melaui sistem pendinginan dan pelumasan yang baik. Hal tersebut dapat
dilakukan dengan perawatan sesuai prosedur operasional manual book pada
sistem pendingin (Subekti et al., 2022).

Sistem pendingin adalah sebuah sistem untuk menjaga temperatur mesin
pada suhu tertentu berdasarkan rancangan yang telah ditentukan agar Mesin
Diesel mampu beroperasi dengan berkesinambungan. Komponen penyusun

utama sistem pendingin berfungsi mendinginkan blok mesin ketika Mesin
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Induk beroperasi dan menghasilkan panas dengan temperatur tinggi. Fungsi
lain dari sistem pendingin yaitu mendinginkan pelumas, scavange air dan
water jacket (Ziliwu et al., 2021).

Sebagian besar Mesin Diesel memanfaatkan sistem pendinginan tertutup,
yang berarti di water jacket terdapat aliran media fluida/ air tawar. Bahan
pendingin yang digunakan adalah air tawar karena sistem pendingin ini
memiliki pendingin yang cukup baik dan tidak menimbulkan kebisingan
(Wibowo et al., 2020).

Sistem pendinginan tertutup ini ialah suatu sistem pendingin mesin yang
memanfaatkan air tawar kemudian didinginkan oleh air laut. Saat mesin
sedang beroperasi, terjadi pendinginan mesin. Panas dihasilkan dari
pembakaran bahan bakar ketika mesin diesel beroperasi. Kemudian mesin
didinginkan dengan air tawar melalui water jacket. Setelah mendinginkan
mesin, suhu air tawar akan didinginkan oleh air laut saat masuk ke dalam
FWC. Suhu air tawar berubah menjadi optimal setelah didinginkan dengan air
laut (Sroyer et al., 2019).

Namun nyatanya, air tawar pendingin Mesin Induk sering bermasalah
ketika dioperasikan. Masalah ini terjadi pada salah satu jenis kapal tanker
yaitu kapal MT. Success Victory XXXIV. Masalah ini terjadi ketika kapal
sedang berlayar dari dermaga Trans Pacific Petrochemical Indotama Tuban
menuju dermaga Mitsubishi Chemical Merak, dimana suhu pendingin air
tawar mengalami kenaikan temperatur dengan cepat hingga melebihi batas

yang sewajarnya yaitu 75 °C, tidak sesuai dengan suhu yang tertera di



dalam buku petunjuk manual Mesin Induk yaitu 55-62 °C, sehingga
menyebabkan alarm menyala di kamar mesin, jika pada saat itu kapal di
paksa untuk jalan karena muatan yang sangat dinantikan oleh perusahaan
maka Mesin Induk akan mengalami kerusakan lebih parah seperti keausan
ring piston dan umur mesin tidak lama lagi, maka tindakan yang di ambil oleh
kru yaitu dengan memberhentikan kapal pada saat berlayar untuk melakukan
perawatan terlebih dahulu pada sistem pendinginan Mesin Induk agar tidak
mengalami kenaikan suhu pendingin air tawar. Masalah ini sebelumnya
pernah terjadi pada bulan Oktober tahun 2021 dan telah dilakukan perawatan.
Kemudian pada tanggal 10 Agustus 2022 terjadi lagi Mesin Induk mengalami
overheating. Penyebabnya adalah kenaikan temperatur pada air tawar yang
masuk ke dalam sistem pendinginan Mesin Induk, dalam Fresh Water Coler
tubes terdapat sisa-sisa kotoran air laut yang terbawa masuk, akibatnya
mengalami pemampatan pada saluran Fresh Water Cooler tubes dan
banyaknya kotoran-kotoran pada sudu-sudu Fresh Water Cooler sehingga
mempengaruhi proses pendinginan pada Mesin Induk tidak optimal maka
tindakan yang diambil oleh masinis adalah dengan melakukan perawatan
seperti membersihkan filter Sea Chest, melakukan pengecekan pada pompa
air laut dan air tawar pada mesin induk, membersihkan sudu-sudu Fresh
Water Cooler Tubes, mengganti Zink Anode pada Cooler.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, terdapat adanya
ketidaksesuaian teori dengan permasalahan yang terjadi serta akibat yang

dihasilkan. Oleh sebab itu, Peneliti perlu melakukan penelitian lebih lanjut



yang berkaitan dengan “Strategi Optimalisasi Kinerja Pendingin Air Tawar
Pada Mesin Induk Di MT. Success Victory XXXIV”.
Fokus Penelitian

Fokus dalam tujuan atau topik pembahasan penelitian yang akan
dilakukan merupakan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti fokus
pada pembahasan terhadap optimalisasi kinerja pendingin air tawar guna
kelancaran pengoperasian kapal di MT. Success Victory XXXIV. Prosedur
fokus penelitian ini dilaksanakan untuk mempermudah pencarian informasi
berupa solusi dari permasalahan yang ditemukan peneliti.

Dalam penelitian ini, fokus penelitiannya yaitu meninjau terkait
perawatan (maintenance) terhadap pendingin air tawar, pengadaan Sparepart
di atas kapal, kondisi secara visual dan Plan Maintenance System (PMS) yang
dilaksanakan secara tepat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas serta dalam rangka menyusun
rumusan masalah, maka peneliti perlu menentukan pokok masalah terlebih
dahulu dengan tujuan mempermudah pembahasan pada bab berikutnya.
Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah penyebab kenaikan suhu pendingin air tawar pada Mesin Induk?
2. Bagaimana upaya mengatasi kenaikan suhu pada pendingin air tawar?
3. Bagaimana strategi dalam pengambilan keputusan dengan metode SWOT?

4. Bagaimana strategi dalam pengambilan keputusan dengan metode AHP?



Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada penelitian ini yaitu mendapatkan solusi agar
mampu mengoptimalkan Fresh Water Cooler dengan baik, diantaranya sebagai
berikut :
1. Untuk menganalisis kenaikan suhu pada pendingin air tawar Mesin Induk.
2. Untuk menganalisis upaya mengatasi kenaikan suhu pada pendingin air
tawar Mesin Induk.
3. Untuk menganalisis strategi pengambilan keputusan dengan menggunakan
metode SWOT terhadap kinerja fresh water cooler.
4. Untuk menganalisis strategi pengambilan keputusan dengan menggunakan
metode AHP terhadap kinerja fresh water cooler.
Manfaat Hasil Penelitian
Dari penelitian yang dilakukan Peneliti terhadap permasalahan pada
pendingin air tawar. Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Menjadi pedoman dalam melakukan tindakan perawatan yang
terkait dengan Fresh Water Cooler bagi akademi atau institusi maritim.
2. Manfaat praktis
a. Menjadi bahan perbandingan untuk pembaca supaya lebih mengerti
dan memahami terutama yang terdapat di lingkungan kapal atau

pelayaran.



Mengetahui akibat yang akan timbul jika perawatan tidak berjalan
berdasarkan dengan ketetapan prosedur.

Mengetahui bagaimana pentingnya perawatan terhadap pendingin air
tawar untuk kinerja mesin.

Dapat dijadikan acuan dalam menciptakan suatu pembelajaran yang

menarik pada masa mendatang.



BAB 11
KAJIAN TEORI
Deskripsi Teori

Sistem air pendingin yang bekerja untuk membuat mesin pembakaran
bekerja dengan cara yang optimal. Air sangat penting dalam pendinginan
mesin utama kapal. Sistem pendingin air terbagi dua, meliputi sistem
pendingin air laut serta air tawar. Air laut dihisap oleh sistem pendingin
kemudian kembali ke laut setelah disirkulasikan dalam mesin (sistem
pendinginan terbuka) air laut ini bertugas untuk mendinginkan air tawar
melalui Cooler. Sedangkan pendinginan air tawar merupakan pendinginan
tertutup yang dihisap dari expansi tank kemudian masuk ke dalam Mesin Induk dan
didinginkan oleh media pendingin FWC (Cabuk, 2022).

Sistem pendingin air tawar dirancang untuk mesin utama, mesin
diesel generator dan peralatan penting lainnya. Katup sistem diatur untuk
memungkinkan pompa dan pendingin diperbaiki saat mesin berjalan di atas
pompa cadangan atau satu pendingin, sementara yang lain diperbaiki atau
dirawat secara teratur (Stanivuk et al., 2021).

Mesin yang gagal didinginkan oleh FWC berakibat pada temperatur
kerja mesin yang tinggi, tentunya hal ini mempengaruhi Kinerja mesin.
Apabila tingginya suhu mencapai batas yang tidak direkomendasikan dan
tidak dilakukan tindakan perbaikan maka dapat terjadi kegagalan mesin
dengan tingkat yang lebih parah. Tindakan yang dilakukan dengan tujuan

mengembalikan kemampuan FWC pada kondisi prima untuk mendinginkan
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fresh water, dan mengantisipasi adanya kegagalan mesin karena memiliki
suhu diatas ketentuan saat mesin sedang bekerja disebut Perawatan FWC
(Sroyer et al., 2019).

1. Prinsip kerja pendingin air tawar (Fresh Water Cooler)

Heat Exchanger

Reboiler

Gambar 2.1 Fresh Water Cooler
(Sumber : Nitsche & Gbadamosi, 2016)

FWC adalah tempat pendingin air tawar yang memanfaatkan air
laut. Media pendingin yang mengalir ke dalam Cooler yaitu air laut, air
tawar melewati pipa-pipa kecil yang terlewat air laut, sehingga dalam
Cooler air laut dapat mendinginkan suhu air tawar. Perawatan yang baik
dan teratur ataupun berkala diperlukan agar Cooler dapat digunakan
dalam jangka waktu lama. Sistem pendingin yang dirawat bertujuan
untuk mengantisipasi kerusakan-kerusakan secara lebih awal sebelum
batas pemakaiannya terlampaui. Perawatan Cooler yang baik dan teratur
merupakan cara untuk menjaga agar komponen-komponen lainnya

dalam kerjanya tetap bisa digunakan secara stabil serta suatu usaha



penghematan. Hal yang perlu di perhatikan mengenai perawatan Cooler
adalah membersihkan bagian luar Cooler, dapat dilakukan dengan
menggunakan kain majun atau lap supaya dapat terlihat melalui tetesan
atau resapan air yang keluar dari Cooler jika terjadi kebocoran,
memeriksa bila terjadi kebocoran di air pendingin melalui pipa-pipa
Cooler dengan melihat adakah tetesan dari pipa atau di raba bagian
flange, jika ingin membersihkan bagian dalam Cooler pastikan sea water
pump dalam keadaan mati dan menutup dahulu pipa-pipa yang masuk
dan keluar dari Cooler, lepas pipa-pipa bagian air masuk dan keluar pada
Cooler, buka tutup Cooler dengan melepas baut satu-persatu hingga
semua baut terlepas, tunggu sampai semua sisa air keluar baru
membersihkan rongga-rongga yang dialiri air laut dengan rotan yang

panjang sampai semua kotoran dalam rongga-rongga bersih.

Straight-tube heat exchanger  sheiside

{one pass tube-side) o
{ube shewd tube bundie with ﬂ tubs shewt

steaight lib"

vl pior ey

Gambar 2.2 Heat Exchanger
(Sumber : Sumarno & Febria, 2018)

Hal di atas adalah penjelasan secara garis besar prinsip kerja
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sistem pendingin air tawar tersebut secara berulang-ulang dan
bersirkulasi terus selama pompa air tawar dari mesin induk tersebut
beroperasi. Fresh water cooler bekerja mengambil panas dari air tawar
yang sudah mendinginkan mesin dengan media pendingin air laut
(Pratama et al., 2022).
Komponen- komponen pada FWC
Komponen memiliki peran dalam pembentukan sistem dan
tidak dapat dipisahkan dari suatu sistem pendinginan karena
merupakan bagian yang integral dan fungsional. FWC sebagai sebuah
sistem mempunyai komponen-komponen (Hidayat, 2020).
a. Zink Anode
Zinc anode ialah logam zinc yang berbentuk batangan atau
lainnya, dipasangkan pada bagian cover cooler yang rentan korosi.
Salah satu sumber kerusakan pada tube Fresh Water Cooler yang
terbuat dari besi dan baja yaitu korosi yang disebabkan air laut
(Kusumawati et al., 2022).
b. Heat Exchanger
Heat exchanger merupakan alat untuk perpindahan kalor,
menggunakan media fluida dari suatu daerah ke daerah lainnya
karena terdapat perbedaan temperatur dan suhu. Maka dari itu
dalam heat exchanger perlu perbandingan antara perpindahan
panas yang diharapkan (nyata) dengan perpindahan panas

maksimum yang dapat terjadi (Septian et al., 2017).
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Klasifikasi umum heat exchanger terbagi menjadi tipe
tubular (tabung) dan tipe plat. Selain itu terdapat beberapa jenis
heat exchanger dengan rancangan lain misalnya tipe extended-
surface, tipe regeneratif, scraped surface exchanger, tank heater,
cooler cartridge exchanger, dan lain sebagainya. Namun dalam
penelitian ini, dibahas dua tipe heat exchanger yang utama dan
biasa digunakan di kapal-kapal.

1) Heat Exchanger Tipe Plat

Heat exchanger tipe plat merupakan jenis penukar panas
yang mentransfer panas antara dua cairan dan memanfaatkan
pelat logam. Cairan yang menyebar di plat menyebabkan cairan
yang terkena luas permukaan jauh lebih besar sehingga
memberikan keuntungan besar atas suatu penukar panas
konvensioanl. Hal ini memfasilitasi perpindahan panas, dan
menyebabkan perubahan suhu yang meningkat sangat cepat.
Plat tipis merupakan komponen utama pada heat exchanger tipe
ini. Bentuk platnya dapat polos atau bergelombang
menyesuaikan pengembangan desain. Akan tetapi, pada tekanan
fluida kerja dan diferensial temperatur fluida yang tinggi tidak
cocok digunakan heat exchanger jenis ini. Secara umum, dalam
pertukaran memanfaatkan dinding pipa bahan logam, atau zat
lain dengan konduktivitas panas yang tinggi. Sedangkan bahan

plastik atau yang dilapisi dengan isolasi termal digunakan untuk
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casing luar ruang yang lebih besar, bertujuan mencegah panas

dari exchanger.

Figure 5.6 Plate type beo!
exchanger

Gambar 2.3 Sketsa Heat Exchanger Tipe Plat
(Sumber : Smith, 1983)

2) Heat Exchanger Tipe Tabung (Tubular)

Jenis ini adalah heat exchanger yang digunakan Kapal
MT.Success Victory XXXIV dengan desain yang melibatkan
penggunaan tubes. Penampang tubes yang digunakan bisa
memiliki bentuk bundar, elips, kotak, twisted, dan lain
sebagainya. Agar dapat bekerja pada tekanan tinggi, baik yang
berasal dari lingkungan kerja maupun perbedaan tekanan tinggi
antar fluida kerjanya heat exchanger dibuat dengan tipe
tubular.

Pemanfaatan tipe tubular sering digunakan untuk fluida
kerja cair-cair, cair-uap, cair-gas, atau gas-gas. Namun untuk

penggunaan pada fluida kerja gas-cair atau juga gas-gas, khusus
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untuk digunakan pada kondisi fluida kerja bertekanan dan
bertemperatur tinggi. Sehingga hanya jenis heat exchanger ini

yang bisa bekerja pada kondisi tersebut.

Gambar 2.4 Sketsa Heat Exchanger Tipe Tabung
(Sumber : Nitsche & Gbadamosi, 2016)

c. Pipe (Tube)
Saat terjadi perpindahan panas shell and tube terdapat
komponen utama yaitu tube. Tube berada didalam bagian shell dan
merupakan bagian yang mengalirkan fluida minyak (Septian et al.,

2021).

R Figure 5.3 Shell-and-tube heat exchanger

Gambar 2.5 Sketsa Pipe (Tube)
(Sumber : Smith, 1983)

d. Filter (Strainer)
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Sampah-sampah dari laut, ikan-ikan dan lain sebagainya
yang biasanya terletak pada saringan air laut dipisahkan dari
bagian yang tidak digunakan (zat cair ke padat) menggunakan
filter. Sistem pendinginan memiliki bagian yang cukup penting
yaitu saringan air laut masuk karena secara langsung terhubung
dengan luar. Filter atau penyaringan dipasang karena dalam mesin
utama semua yang ada di laut dapat masuk kedalamnya. Kotoran
atau sampah yang terhisap kedalam membuat plat penyaringan
tersumbat dan sering mengalami masalah. Hal ini menyebabkan
Cooler yang seharusnya didinginkan oleh aliran air laut menjadi
kurang efektif. Oleh sebab itu, agar sistem pendingin kapal bisa
beroperasi dalam keadaan baik dan kegiatan pelayaran dapat
berlangsung secara lancar tanpa adanya masalah atau kendala,
maka sea chest perlu diperhatikan. Cooler melebihi temperatur
normal, tekanan manometer air laut berkurang, aliran air laut over
board yang keluar di luar lambung terlihat kecil, lampu alarm low
presure sea water menyala dan terdengar alarm merupakan tanda-
tanda saringan yang mengalami penyumbatan atau kurang lancar
(Pratama et al., 2022).

Sea Chest

Sebuah lubang pada lambung kapal yang berfungsi

menghisap air laut masuk ke dalam, juga sebagai pendingin mesin,

ballast, air deck, serta kebutuhan lainnya disebut Sea Chest. Untuk
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daerah pelayaran yang dangkal dianjurkan untuk menggunakan sisi
pengisian air laut yang lebih tinggi (hight sea chest), sedangkan
untuk perairan yang dalam disarankan menggunakan sisi pengisian
air laut yang rendah (low sea chest) (Pratama et al., 2022)..
Pompa Air Laut

Pompa merupakan mesin yang dimanfaatkan untuk
memindahkan fluida (incompressible fluids) dari suatu tempat ke
tempat lainnya melalui suatu media perpipaan. Perbedaan tekanan
antara bagian yang masuk (suction) dan keluar (discharge)
membuat aliran fluida dapat terjadi. Di sepanjang pengaliran,
cairan dialirkan dan hambatan diatasi oleh tenaga ini. Salah satu
jenis pompa sentrifugal yaitu Pompa air laut pendingin Mesin
Induk ini. Perindustrian di perkapalan atau lingkungan perumahan
sering menggunakan jenis pompa sentrifugal. Pompa sentrifugal
bisa digunakan dengan prinsip gaya sentrifugal. Gaya sentrifugal
merupakan gaya gerak melingkar yang berputar menjauhi pusat
lingkaran (Mustain et al., 2022). Berikut komponen pada pompa

air laut :
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Figure 3.19b Large diameter impeller for large pressure head

Gambar 2.6 Komponen Pompa Centrifugal
(Sumber : Smith, 1983)

Casing

Casing pompa dibuat dengan bentuk corong terdiri
atas saluran-saluran masuk (suction) dan keluaran (discharge)
berfungsi untuk melindungi, batas tekanan serta mengubah
energi kinetik menjadi tekanan dengan melalui kecepatan yang
diturunkan dan tekanan yang dinaikkan. Pada shaft pompa hal
ini bertujuan membantu menyeimbangkan tekanan hidrolik
(Gambar 2.6).
Impeller

Bagian dari pompa sentrifugal yang berputar disebut
impeller. Impeller memberikan energi dengan cara dipompa
dengan jalan mentransmisi dari tengah impeller ke luar sisi
impeller dari pompa sentrifugal. Tekanan, kecepatan, dan aliran
yang dibutuhkan, serta kesesuaian dengan sistemnya

mempengaruhi bentuk impeller (Gambar 2.6).
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3) Poros/ Shaft
Putaran dari sumber gerak, seperti motor listrik
ditransmisikan oleh poros pompa ke bagian pompa impeller.
Titik efisiensi terbaik kerja pompa centrifugal adalah pompa
yang memiliki poros sempurna yang tersebar pada seluruh

bagian impeller.

1
Fe—— _.qu J
l ' {
MOTOR ==~ 7 bzh COUPLING
COUPLING P4 \ N SPACER
/" | \
M- SHAFT
| __—4 courLme
MOTOR ——
e i BALL
[ BEARING
P \
4 = | BEARING
GLAND - e | — BusH
ToP COVER— ! SECOND
| STAGE
SECOND ! IMPELLER
STAGE CASING-] i
e STAGE
‘_;j' P IMPELLER
SECOND —t--—— L -~SUCTION
STAGE
Sy TO SUCTION
ELIVERY [ Uk
FIRST STAGE
' DELIVERY
TO SECOND STAGE ~ CASING IMPELLER  TO FIRST STAGE
PRESSURE. GAUGE WEAR RING WEAR RING PRESSURE GAUGE,

Figure 3.23 4 tu, i i i
. o-stage centrifugal pump, typical of a fire pump
(Hamworthy Engineering Ltd.)

Gambar 2.7 Komponen Pompa Centrifugal
(Sumber : Smith, 1983)

4) Bearing
Bearing berfungsi menahan ketetapan posisi rotor
relatif terhadap stator berdasarkan jenis bearing yang
digunakan. Jurnal bearing merupakan bearing yang digunakan
pada pompa untuk menahan gaya beban dan gaya-gaya yang
searah dengan gaya beban tersebut, serta gaya aksial yang

timbul pada poros pompa relatif terhadap stator pompa

(Gambar 2.7).
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5) Coupling
Poros penggerak dan poros yang digerakkan
merupakan dua shaft yang dihubungkan dengan coupling.
Sistem dan pompa yang dirancang sangat mempengaruhi
coupling pada pompa (Gambar 2.7).
6) Packing
Bagian pompa yang bergerak "poros" dengan stator
memiliki sisi pembatasan yang kebocoran fluidanya dikontrol
oleh Packing pompa Sea Water (Gambar 2.6).
Kerangka Penelitian
Kerangka berpikir merupakan gambaran umum teoritis keterkaitan
variabel yang diperkirakan akan terjadi untuk mendapatkan hasil serta
penjabaran deskripsi teori sehingga dapat merencanakan dan menyusun
langkah selanjutnya. Bagan sederhana yang disertai penjelasan singkat
merupakan bentuk pemaparan kerangka berpikir ini. Hal ini bertujuan
memudahkan peneliti dalam menyelesaikan pokok permasalahan pada
penelitian ini yaitu strategi optimalisasi kinerja fresh water cooler pada mesin
induk di MT. Succes Victory XXXIV. Kerangka berpikir digunakan untuk
mengetahui seberapa pentingnya pengaruh kinerja dari fresh water cooler
terhadap mesin induk, maka Peneliti mengunakan metode SWOT dan AHP
pada penelitian agar dapat mengoptimalkan kerja mesin pendingin. Penelitian

ini melibatkan penelitian di kapal dan mengambil contoh dari Taruna
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Semester VII di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang yang telah melakukan

praktik laut. Berikut merupakan bagan kerangka pikir pada penelitian ini.
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Permasalahan

1. Kurangnya kesadaran terhadap ketersediaan suku cadang dan perawatan mesin terhadap
pendingin air tawar.
2. Kondisi mesin induk yang hidup secara terus menerus menimbulkan panas pada bagian
mesin.
3. Kenaikan temperatur pada air tawar yang masuk ke dalam sistem pendinginan mesin induk.
Upaya Mengatasi Permasalahan
1. Melakukan pengiriman suku cadang dan melakukan perawatan mesin secara teratur.
2. Melakukan pengawasan terhadap mesin induk.
3. Melakukan monitoring/pengontrolan terhadap kenaikan temperatur pada air tawar yang
menyebabkan kemampetan pada air pendingin.
Strategi Optimalisasi Kinerja Fresh Water Cooler
1. Melakukan pengambilan keputusan dengan menggunakan metode SWOT.
2. Melakukan pengambilan keputusan dengan menggunakan metode AHP (Analitycal Hierrarchy
Process).
\ V
Metode SWOT Metode AHP
y \
Faktor Internal Faktor Eksternal
N
\

Hasil

Proses kinerja fresh water cooler berjalan dengan baik dan optimal dengan adanya penerapan
metode SWOT dan AHP.

Gambar 2.8 Kerangka Penelitian
(Sumber : Data Pribadi)
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BAB V
SIIMPULAN DAN SARAN
A. SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang telah dilakukan peneliti,
maka peneliti dapat membuat simpulan tentang cara mengoptimalkan kinerja

pendingin air tawar pada Mesin Induk di MT. Success Victory XXXIV.

Berikut simpulan yang dapat dihasilkan oleh peneliti :

a) Penyebab kenaikan suhu pada pendingin air tawar disebabkan oleh
beberapa faktor, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Berikut
merupakan faktor internal yaitu: a) pengoperasian mesin yang melebihi
jam kerja sendiri dapat mempengaruhi peningkatan suhu pada pendingin
air tawar, b) proses perpindahan panas (penyerapan panas) pada FWC
yang tidak maksimal menyebabkan kenaikan suhu pada pendingin air
tawar, c) tidak berfungsinya Zink Anode menyebabkan saluran tersumbat,
yang mana fungsi dari komponen ini adalah mengurangi korosi yang
dapat menghambat pendingin air tawar. Kemudian untuk faktor
eksternalnya vyaitu : a) lingkungan laut yang tidak stabil dapat
menyebabkan saringan tersumbat seperti sampah yang masuk akan
menyebaban pendingin tidak bekerja secara optimal, b) Kurangnya
peralatan diiatas kapal, ¢) human error.

b) Solusi yang diberikan dalam menangani kenaikan suhu pada pendingin
air tawar ini adalah dengan melakukan perawatan dan pengecekan mesin

secara berkala, kemudian melakukan pembersihan pada saluran yang
86
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tersumbat, melakukan komunikasi kepada perusahaan terkait dengan
penyediaan spare part dengan lengkap.

c) Strategi yang digunakan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan
oleh peneliti adalah dengan cara menerapkan metode SWOT. Dalam
penerapannya peneliti melakukan dengan cara memberikan Kkuisioner
pada responden, yang mana setiap responden mengisi kuisioner dengan
memberikan penilaian sesuai dengan kejadian yang dialami. Hasil yang
diperoleh dalam metode ini mengarh pada kuadran | dengan strategi S-O,
strategi S-O ini adalah melaksanakan perwatan dan pengecekan FWC
secara teratur, membuat team work yang baik, menyediakan spare part,
melakukan komunikasi yang baik kepada perusahaan.

d) Peneliti jJuga menggunakan strategi lain yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu dengan menggunakan metode AHP. Seperti halnya dengan
SWOT pada metode ini peneliti juga menggunakan kuisioner yang di
berikan kepada responden, hanya saja yang dijadikan responden adalah
seseorang ahli yang memang menguasai bidang tersebut. Dari hasil
rekapitulasi pada metode AHP ini menunjukkan bahwa prioritas pertama
pada kriteria adalah Fresh Water Tube dengan nilai 0,273, kemudian
alternatif solusi yang diberikan untuk mengatasi permasalahan ini yaitu
dengan strategi Renew. Pada perhitungan global priority menunjukkan
hasil bahwa, nilai strategi Renew sebesar 0,494, nilai strategi Plug

sebesar 0,112, dan nilai strategi Cleaned adalah 0, 394, sehingga dapat
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disimpulkan pengambilan keputusan yang tepat adalah dengan
menggunakan strategi Renew.
B. KETERBATASAN PENELITIAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penelitu, mka terdapat

beberapa batasan yang menyebabkan gangguna dan kurang maksimalnya
hasil penelitian ini. Keterbtasan ini dapat dijadikan acuan, pedoman, atau
sumber informasi bagi penelitian mendatang. Berikut keterbatasan pada
penelitian ini :

1. Keterbatasan waktu dalam penelitian yang dilakukan ketika melakukan
praktek laut, sehingga mempengaruhi hasil dari penelitia yang ingin
dicapai.

2. Keterbatasan pengetahuan dari peneliti dalam pembutaan penulisan hasil
penelitian yang telah dilakukan, sehingga perlu adanya pengembangan
diri peneliti dikemudian harri untuk mendapat hasil yang maksimal.

3. Keterbatasan peneliti dalam menentukan responden yang benar-benar
memahami tentang isi penelitian ini, sehingga membutuhkan waktu yang
lama.

C. SARAN
Berdasarkan permasalahan yang terjadi dan hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti pada saat praktek laut di kapal MT. Succes Victory

XXXV, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut ;
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1. Diperlukan perawatan dan pengecekan secara rutin untuk mengurangi
kenaikan suhu pada pendingin air tawar, sehingga dapat meminimalisir
faktor-faktor penyebab yang akan terjadi.

2. Diharapkan kru kapal dapat melakukan komunikasi terhadap pihak
perusahaan berkaitan dengan melakukan renew pada mesin yang sering
bermasalah, sehingga dapat mengurangi resiko atau permasalahan yang
akan datang.

3. Diharapkan kru kapal dapat melakukan komunikasi terhadap pihak
perusahaan berkaitan dengan melakukan renew pada mesin yang sering
bermasalah, sehingga dapat mengurangi resiko atau permasalahan yang
akan datang kepada perusahaan untuk mengidentifikasi suatu masalah
dengan menggunakan metode SWOT.

4. Untuk memperoleh hasil penyelesaian yang lebih akurat selain
menggunakan metode SWOT, yaitu dengan menerapkan metode AHP,
sebagai hal penting yang dapat dijadikan pertimbangan atau diterapkan di
atas kapal. Tidak hanya untuk Mesin Induk saja, tetapi dapat diterapkan
pada sistem permesinan lainnya yang terdapat di atas kapal. Hal tersebut
dikarenakan dengan metode ini Masinis atau perwira mesin dapat
mengetahui dan dapat menyusun strategi apa saja yang baik untuk

diterapkan dalam menyelesaikan suatu permasalahan.
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Lampiran 1. Hasil Wawancara Penelitian

WAWANCARA

Berikut wawancara Peneliti dengan Masinis Il dengan materi pertanyaan dan

pembahasan sebagai berikut :
Responden : Fatchul Huzan

Jabatan : Masinis Il

Peneliti : “Selamat pagi bas.”

Masinis II : “Pagi juga det, bagaimana?”’

Peneliti : “Mohon ijin bas, saya ijin bertanya bas tentang Fresh Water Cooler
Mesin Induk bas, apa yang menyebabkan naiknya suhu pada

Fresh Water Cooler Mesin Induk bas ?”

Masinis II : “Baik det. Saya akan menjelaskan bagaimana suhu air tawar bisa
naik, hal ini bisa terjadi karena kotornya air laut yang bisa
menyebabkan filter tersumbat kemudian pendinginan tidak

optimal.”

Peneliti : “Bass, kemudian hal apa saja yang menyebabkan Fresh Water Cooler
menjadi kotor?”

Masinis II: “Jika Fresh Water Cooler kotor itu disebabkan oleh beberapa hal,
bisa karena sudah kotornya saringan yang terdapat pada media
pendingin air laut dan bisa juga karena perairan yang dilewati

kapal ini perairan dangkal, walaupun saringan sering dibersihkan,
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kerang-kerang laut dan lumpur akan mudah terhisap.”

Peneliti : “Perawatan apa saja bas yang mempengaruhi kinerja pendingin air
tawar?”

Masinis Il : “Jadi untuk melakukan perawatan, perawatan kan tujuanya apa sih
melakukan perawatan itu yaitu untuk memperpanjang masa usia
dari permesinan tersebut ya termasuk Fresh Water Cooler Mesin
Induk yang kita bahas ini det, jadi untuk menghindari kenaikan
suhu pada Mesin Induk, misal kotor nya air laut yang membuat
komponen tersumbat.”

Peneliti : “ Lalu perawatannya bagaimana bas?”

Masinis 11 : “Perawatan yang di lakukan yaitu membersihkan filter agar tidak
tersumbat, kemudian melakukan pembersihan pada Fresh Water
Cooler tube, dan juga melakukan pengecekan pada komponen
Fresh Water Cooler, dengan mengganti spare part yang baru.”

Peneliti : Jika Fresh Water Cooler kotor apa pengaruhnya pada media dan suhu
Fresh Water Cooler bas?

Masinis Il: Jika Fresh Water Cooler kotor maka akan menghambat saluran air
laut yang masuk pada Fresh Water Cooler dan temperature pada
suhu pendingin akan meningkat dan tidak normal

Peneliti : “Mohon ijin bas, untuk faktor internal dan eksternal yang

mempengaruhi kinerja Fresh Water Cooler apa saja bas?”
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Mainis II : “Untuk faktor internal yaitu meliputi Zink Anode, Tube , Heat

Peneliti

Exchanger det. Kemudian kalo faktor Eksternal meliputi Filter,

Pompa dan Pipa det.”

. “Selanjutnya, strategi apa yang dilakukan agar kinerja pending air

tawar pada Mesin Induk dapat optimal ya bass?”

Masinis Il : “Strategi optimalisasi kinerja Pendingin air tawar mesin induk ya,

Peneliti

strateginya ya melakukan perawatan dan penggantian part list
atau spare part sesuai jam kerja yang di tentukan oleh manual
book. Jadi misalkan gini det, spare part ini tidak menunggu rusak
dulu baru di ganti contoh Zink Anode yang sudah melebihi jam
kerja ya harus di ganti dan jika penggantian spare part sesuai jam
kerja maka pendingin air tawar mesin induk dapat bekerja secara
optimal dan akan maksimal. Lakukan juga pemeliharaan rutin dan
pemeriksaan berkala pada komponen pompa, Filter, pipa-pipa,
serta membersinkan area dari karat atau kotoran secara teratur
dan selanjutnya selalu mengecek tekanan air laut dan air tawar
inlet dan outlet, mengecek serta membersihkan saringan pada
media air laut dan mengisi jurnal tiap pergantian dinas jaga
apabila terjadi sesuatu yang mengakibatkan temperatur Fresh
Water Cooler meningkat sehingga operasional mesin induk tidak
berjalan dengan lancar maka segera.”

: “Siapp bass, terimakasih atas arahan dan bimbingannya bass”

Masinis II : “Iya sama- sama det.”
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Gambar 1 : Wawancara dengan Masinis Il
( Sumber : Data Pribadi )



Lampiran 2. Petunjuk Pengisian Kuesioner
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BlWIN -

Kelemahan (Weakness)

Kurangnya peralatan diatas kapal

Kurangnya safety meeting

Kurangnya displin crew mesin pada saat dinas jaga

Pengoperasian yang melebihi jam kerja

BV N -

Faktor

Eksternal

Unsur SWOT

Bobot

Peluang (Opportunitiies)

Komunikasi yang baik dari perusahaan

Respon yang cepat dalam penanganan

Pengawasan oleh perusahaan secara berkala

Ketersediaan spare part

BN |-

Ancaman (Threats)

Kondisi cuaca yang buruk dan kurang memadai

p—

Kurangnya pengawasan dari perusahaan

N

Kurangnya spare part dan keterlambatan spare part yang berbeda
spesifikasi

Operasional yang padat sehingga tidak memungkinkan untuk
melakukan perawatan

Petunjuk pengisian kuisioner :
1 = Sangat tidak setuju

2 = Tidak setuju

3 = Setuju

4 = Sangat setuju

Gambar 2 : Petunjuk pengisian kKuesioner
(' Sumber : Data Pribadi )
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Lampiran 3. Rekapitulasi Kuisioner SWOT

z
(5}
w3
Q
¥}

Nama

AAN RAHMAT RIFKIAN

MUKHAMAD NURWAKHID

BANGKIT NUR AFFANDI

DAFFA MUHAMMAD ZHEFARA

DIMAS CHOIRUL HAMID

AHMAD AHLAN NIAM

FARIZ DAFFA ERLANGGA

ALIFUL UZMA NAFIK

HUSEIN ABDULLAH

RIFKY PRIMA SANJAYA

EDWIN HADRIAN VALERIE

FX MARIO DWI PRASETYONO

BIMA PRIYA DIWANTARA

KHAFID TEGAR HERLAMBANG

RAKA NIRWANA PRAMUDYA

DIO ARJUN DWI F

slwfwlwfuluolslso]w|o]|s|w|s]s|w]|

ADINTA PRAWUAYA

ARRYA DWILAKSANA

FAISAL ARIEL ARAFAT

AJIE ARDIANSYAH MUNIF

RIZAL AZIZ DWI KUNCORO JATI

SATRIA YANOTTAMA

WAHYU SATRIA NUSANTARA

ALDO RIZKY MAHENDRA

FERY JULIANTO

BINTANG MAHATMA MAHASENA

ASKA ILHAM AMANULLAH

KEVIN NEVARA FAHLEVI

LUMBAN VIKKI SIHITE

M. FARHAN WILDANUL HIMAM

GARRY GELBERT MONTANA

MUHAMMAD SYAHRUL
MUHAROM

BIMA WARDANA

I3 IR ) PR () )P )N () S 1V 1V 1Y S 1N )19 (9P Y 1) () 1Y Y PR () G 1) 9 £

PAMUNGKAS ADE DEWANTORO

N NS NS [RRVVR (V0] S N ) IFSY (%) B 220 S Y () ) IFS) S (F) (909 (909 (9% (30 FFNY PSS (99 (90 Y ) (9% FFNY (9 (0 (999 (099 23
n&auanuuuwmawwwaauww&nuubu5uuuawwau&

SUGIONO

FIGO PRATAMA

STEFANUS ANGGIT DIASTO P

ERVIN BAYU SAPUTRO

YOVAN ALDI SHAHPUTERA

WAHYU KIKI NURHIDAYAT

MIFTAHURRAHMAD

MUHAMMAD FARHAN DZAQWAN
DZAFRAN

[9%) IR 1Y G 1) N 1) 199Y Y P Y [P P Y P 1Y P PG P P Y P P P P R 1Y P (99 0 1 PG 1) P 1Y Y Y 90 PG 1) PG

GANANG FAHREZA

MUHAMMAD YUSUF
RAMADHONI

SO (%) SO PN PS) P Y PSS N ) [0 ROV NN (90) NG (9] 1P (9 (9F) PPN (o) (9 (90 [V PN (90 P ) Y Y S (9 9[99 FNY S (9 ) (99 (9 (99 PN
o] [ fe|ufus e e a fa fu] s e e [ oo o | u s fusfus [ s oo fro fus | Juo s fas oo s fro [to 1o fro = | = s fas | |3

MARCELINO ROHY

MUHAMMAD ALFIN AGITSNA

YUDANTAMA

ARFIANDA RIZKI PANGESTU

MUHAMMAD ANURRIZQI

RIO DUTA RIZQI PRAMUDITA

ARGA PARJORO SIDABALOK

DAFFA' PRATAMA

ISLAH AHMAD LOKATAMA

AKHMAD ZUNANTO

FIRHAN SEPTIAWAN

RIZAL AZIZ DWI KUNCORO JATI

RAKA NIRWANA PRAMUDYA

HILMY THDINAVIAN ADLI

FENDY PRADIPTA RACHMAN

ADITYA ARIEF ATMOJO

£51 PN PN N S PN (999 (999 PSS 9 () Y PN P PN (99 P R N0 TS (99 ) (Y (%) P 1Y PY Y FY (RS PSS (99 Y [ PN PN P P PN () PSS 99 6 P (99 116 (90 (909 (9% 'Y 109 Y 116 199 /9 Y 16 1S PG P 1) o

RIKY EFENDI

ICHINO RENTO ALDI PERDANA
KUSUMA

M. RIZAL ALVY AL FATAR

AHMAD PRASETYO

ANDIKA BAHTIAR

LUKMAN ANANG M

BRAMANA EKA PUTRA

RIO REVALDY

B EN S [¥] PN (3% (%) BrCRN FN| FN) (V] PN ) (6] (0] (9] IPSY (99 PSS FY Y (09 (16 Y PSY (RSO (V) ISy V) Y [ FN) Y IS

) (9% (5] (%) Y IS (99) JRUSRY (9] (3% NS FSY Y (30 [ (%) (9% (3% (99 [ 3% (3% 'S F'SY 'S

SATRIO BUDI WIBOWO

NAWAN GILANG
SYAMSADHIYAK

ADIB TAHTAYANA

FNYFS) ROVR [0 (9% [0 (9% [P (399 FQ VPR IFY (9% (0FY Y IPSY (9% (%) [ IFY FPY PSS [ IPSY IS [0 () IPY IRV (V%) (RTINS [9F) Y P (96 FSY (10 P (PN (99 RSP (90 (509 [N (9 (5% (0P Y [P (90 E0F) FSY IPSY PN (90 PG IFSY (9% S [0 [9F) IFSY P [ (99 P (1) PSS (9 P (99 )
[PF) (10 (RSO (V9] [\ (3% ) PN (9] (5% (RSO P (V9] Y PN (V) FY (99 [ S FY IPS) (OF) PSS (PN (99 (90) PSS PO FY [RPSOR FSS PN (9] (999 S (] PSY FSY P ROV (9 PSY S (00 [N OV Y S (9 (9% P (99 [N IPSY (9% (16 [ [O¥) N (V0 [P (399 (9% [ (O %) PN (99 Y P ()

FNY (%) SO (3% FN) FSQ () %) IFNY PSS QRSO Y IPSY PG FNY (509 P Y (O (9 (9% Y (099 (3% (5% (V0] (Y F'NY TR (O%) SO Y (3% 'S

3
FALLAH FAUZAN 4

Rlslw] & (s lslwalsls] & [slwlaluwlbslaluwiols s ls s ls s l=lwin] & Jul = (wielslslwolsluwls] s ahhwwwbhhb&w@waNww&hth‘NwhN-—-bbbE
SN L U B D U B O B I B R B O L B O o B B o B B B B O B I S L I B B B O B L B B B ubbwu&w»uuwuawwNuwuwwuwwww——uawz
PSS 1S [P P P SR RS Y YR Y P ) P R R PR 0 P

ES| ¥ FN) OV ) PN FN) FN) PN IFS) P QRS PN FS) ) (%] ) (6 (%) NS Y [O) S NS PS) (590 NS (V) IFSY IR (9% JROPRS FNY FSY S

EN\FNFN RFSE FN| PN FN) PN (9] FN) (%) (RSO N PSS FN) S PS) [00) OV PSS FS) S 0F) PSS ) PN PSS PN
FN|FN NS IOVR Y (99 (90) Y PNY (39 (00 (OIS FNY Y P P (599 (99 (%) [ Y FSY S ) ) ) S ) S

slwle] & |slels|s]sfels] w

¥
w

LUQMAANUL HAKIIM 4

9
E G il i Bl il ot Il e e e S A ] O £ B B B B B ) I ESY S (%) S (%) Y S (O9) Y IFSY ) (0% (999 PN 16 () (16 [P (O (V%) 99 (99 ) [ P IFSY PN (099 ) (9 'S 24
%
Pyl it el e o K e R o i e B B O B B L B e B B e B e R R ot I 1 B O B B (S R S R N[99 (99 [0 [9F) Y N PN P PN PN PSS ()99 999 (N9 PN [P [99) FY S (9] PN 19 999 (99 P P 1Y o}
[~}
Y R e e B e o o o o B B e B e o o B o e e e o o o e e e e e E e e e e o o £ O O I NAbwbwwbbbuNA#AAMA&WA&WAWVJAWA&AQ

Jumlah 234

2
a5
3
[~
3
°

226 238

I
I8
)
I8
I8
%

227

e
2
o
I~
g
&
I~
o
-

[ [ [O0Y (399 (99 VR [P (90 (D0 Y (3% (397 (9P VORGP (39 (S0 (0] (59 (o0 (V%) 'Y IFSY (9% S Y P (903 S (99 I°SY [REPUIRY (V0] IEOPRRY ) IPSY (3% PSS FSY [0 (909 (90 (99 BT ) S (99 (9% P PSS PSS (99 (00 (0F) 'S

@

Rata-rata 3.29 3.38 3.49

2

3.18 3.19 3.21 3.35 8 3.32 3,32 3.54 3.19 322 3,29 3,32

Gambar 3: Kuesioner SWOT
( Sumber : Data Pribadi )




Lampiran 4. Petunjuk Pengisian Kuisioner AHP

KUESIONER KRITERIA AHP
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1 : sama pentingnya dengan

3 : agak lebih penting daripada

5 : lebih penting daripada

7 : jauh lebih penting daripada

9 : mutlak lebih penting daripada

No Kriteria Skala Pembanding Kriteria

| | HeatExchanger |9(8|7(6|5(4|3(2(1(2(3|4(5|6[7/8(9 Zink Anode
2 | Heat Exchanger | 9|87 6|5[4(3|2[1|2(3[4(5(6[7|8[9 Fresh Water Tube
3 | HeatExchanger (9|8|7/6(5(4|3|2(1(2|3|4[5/6|7|8]9 Pump

4 | Heat Exchanger |9 |8(7|6|5|4(3|2(1|2(3|4[5/6[7|8/9 Strainer

S | Heat Exchanger |9|8|7|6(5|4(3|2(1|2(3|4|5/6[{7]8]9 Pipe

6 Zink Anode 918|7|6|5(4|3(2(1(2(3|4|5/6(7|8|9]| Fresh Water Tube
7 Zink Anode 918|7|6(5(4(3[2(1({2[3[4[5[6[7[8]9 Pump
8 Zink Anode 918(7(6(5(4|3]12[1(2|3(|4(5([6(7|8]9 Strainer

9 Zink Anode 9(8|7(6|5(4(3|2|1(2]3]|4(5|6|7(8]9 Pipe
10 | Fresh Water Tube |9 |8(7|6(5|4|3(2[1]2|3[4]|5(6[7|8(9 Pump

11 | Fresh Water Tube |9 |8(7|6|5(4[3[2]1]/2(3[4[5/6[7[8]9 Strainer
12 | Fresh Water Tube |9 (8|7 |6[5|4(3[2]1(2(3]4[5|6[7]8]9 Pipe

13 Pump 9(8[7]6[s[4]|3|2|1]2[3]4]5[6]|7]8]9 Strainer
14 Pump 918(7(6(5(4(3(2(1|2|3]|4|5/6(/7|8|9 Pipe
15 Strainer 9|8(7|6(5(4]3|2|1|2|3(4({5|6/|7(8]9 Pipe

Keterangan :

2,4,6,8 : jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan

Gambar 4: Petunjuk pengisian kuesioner kriteria AHP
(‘'Sumber : Data Pribadi )
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- Dengan melihat faktor kriteria “Heat Exchanger”, menurut Saudara/l manakah di antara kedua pasangan
Alternatif berikut yang lebih penting?

No Kriteria Skala Pembanding Kriteria
1 | Cleaned 9|8|7|6|5|4|3|2|1(2(3(4(5[{6|7|8|9]|Plug

2 Cleaned 9|18|7|6|5]|4|3|2(1]2]|3 9 | Renew

3 | Plug 918(7(6|5|4|3|2(1(2|3|4|5|6|7|8|9|Renew
Keterangan :

1 : sama pentingnya dengan 7 : jauh lebih penting daripada

3 : agak lebih penting daripada 9 : mutlak lebih penting daripada

5 : lebih penting daripada 2,4,6,8 : jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan

. Dengan melihat faktor kriteria “Zink Anode”, menurut Saudara/l manakah di antara kedua pasangan

Alternatif berikut yang lebih penting?

No Kriteria Skala Pembanding Kriteria
1 | Cleaned 9(8|7|(6|5|4|3(2(1|2]|3|4|(5|6|7|8|9]|Piug

2 | Cleaned 9|18|7|6|5[|4]13|2|1]|2(3 9 | Renew

3 | Plug 9(8|7|6(5|4|3|2|1|2(3|4]|5|6]|7|8]|9|Renew
Keterangan :

1 : sama pentingnya dengan 7 : jauh lebih penting daripada

3 : agak lebih penting daripada 9 : mutlak lebih penting daripada

5 : lebih penting daripada 2,4,6,8 : jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan

- Dengan melihat faktor kriteria “/resh Water Tube”, menurut Saudara/l manakah di antara kedua pasangan
Alternatif berikut yang lebih penting?

No Kriteria Skala Pembanding Kriteria
1 | Cleaned 9|8|7(6|5|4|3|2|1|2|3|4[5(|6]7 9 | Plug

2 | Cleaned 9(8|7|6|5(4(3|2[1|2[3[4(5(6 9 | Renew

3 | Plug 9|8|7|6(5[4(3[2[1[2(3|4(5[6|7|8|9]|Renew
Keterangan :

1 : sama pentingnya dengan 7 : jauh lebih penting daripada

3 : agak lebih penting daripada 9 : mutlak lebih penting daripada

5 : lebih penting daripada 2,4,6,8 : jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan

Gambar 5 : Petunjuk pengisian kuesioner alternatif AHP
( Sumber : Data Pribadi )
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4. Dengan melihat faktor kriteria “Pump”, menurut Saudara/l manakah di antara kedua pasangan Alternatif
berikut yang lebih penting?

No Kriteria Skala Pembanding Kriteria
1 | Cleaned 9|1817|6(5|4(3[2|1(|2[3([4|5|6|7|8[9]Plug

2 | Cleaned 918|7(6|5]|4|3[2(1]2|3[4|[5|6]|7]|8]9]| Renew

3 | Plug 9|8|7|6(5[4(3([2|1]2]|3]|4]5 9 | Renew
Keterangan :

1 : sama pentingnya dengan 7 : jauh lebih penting daripada

3 : agak lebih penting daripada 9 : mutlak lebih penting daripada

S : lebih penting daripada 2,4,6,8 : jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan

5. Dengan melihat faktor kriteria “Strainer”, menurut Saudara/lI manakah di antara kedua pasangan Alternatif
berikut yang lebih penting?

No Kriteria Skala Pembanding Kriteria
1 | Cleaned 98765432123456789Phlg

2 | Cleaned 918|7|6|5|4|3|2|1]|2[3[4[5[6]7[8]9]Renew

3 | Plug 918176 |5|4|3|2]1|2[3[4[5]6]7](8]9]Renew
Keterangan :

1 : sama pentingnya dengan 7 : jauh lebih penting daripada

3 : agak lebih penting daripada 9 : mutlak lebih penting daripada

5 : lebih penting daripada 2,4,6,8 : jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan

6. Dengan melihat faktor kriteria “*Pipe”, menurut Saudara/I manakah di antara kedua pasangan Alternatif
berikut yang lebih penting?

No Kriteria Skala Pembanding Kriteria
1 | Cleaned 9(8|7(6[5|4|3]|2[1[2]3 6 9 | Plug

2 | Cleaned 9|8|7|6|5[4[3(2|1[2]3 6 Renew

3 | Plug 918|7(6|5(4|3[2]|1|2[3]4[5]6 9 | Renew
Keterangan :

1 : sama pentingnya dengan 7 : jauh lebih penting daripada

3 : agak lebih penting daripada 9 : mutlak lebih penting daripada

5 : lebih penting daripada 2,4,6,8 : jika terdapat keraguan antara penilaian berdekatan

Gambar 6 : Petunjuk pengisian kuesioner alternatif AHP
( Sumber : Data Pribadi )



Lampiran 5. Hasil Kuisioner AHP
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Responden : WAF

Gambar 7 : Hasil responden 1 AHP
( Sumber : Data Pribadi )

KRITERIA
Kriteria Heat Exchanger Zink Anode Fresh Water Tube | Pump | Strainer | Pipe
Heat Exchanger 1 4 1/7 S 1/5 4
Zink Anode 1/4 1 1/5 1/4 1/3 1/5
Fresh Water Tube 7 = 1 7 6 7
Pump 1/5 4 1/7 1 5 5
Strainer 3 4 1/6 1/5 1 8
Pipe 1/4 S 1/7 1/5 1/8 1
Jumlah 11,7 23 1,795238095 13,65 | 12,65833 | 25,2
[ ALTERNATIF
1. HEAT EXCHANGER
Renew Plug Cleaned
Renew 1 8 7
Plug 1/8 1 1/2
Cleaned 1/7 2 1
Jumlah 1,267857143 11 8,5
2. ZINK ANODE
Renew Plug Cleaned
Renew 1 7 1/8
Plug 1/7 1 1/8
Cleaned 8 8 1
Jumlah 9,142857143 16 1,25
3. FRESH WATER TUBE
Renew Plug Cleaned
Renew 1 7 5
Plug 1/7 1 1/8
Cleaned 1/5 8 1
Jumlah 1,342857143 16 6,125
4. PUMP
Renew Plug Cleaned
Renew 1 3 2
Plug 1/3 1 1/3
Cleaned 1/2 3 1
Jumlah 1,833333333 7 3,333333333
5. STRAINER
Renew Plug Cleaned
Renew 1 3 4
Plug 1/3 1 1/2
Cleaned 1/4 2 1
Jumlah 1,583333333 6 5,5
6. PIPE
Renew Plug Cleaned
Renew 1 4 2
Plug 1/4 1 1/5
Cleaned 1/2 5 1
Jumlah 1,75 10 3,2
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Responden : MSA

KRITERIA
Kiiteria Exgzz:ltger Zink Anode Freﬁ;luxater Pump Strainer Pipe
Heat Exchanger 1 1/4 3 1/4 1/5 1/3
Zink Anode 4 1 1/5 1/5 1/4 1/2
Fresh Water
Tube 1/3 5 1 1/3 1/5 1/3
Pump 4 5 3 1 5 3
Strainer 5 4 5 1/5 1 3
Pipe 3 2 3 1/3 1/3 1
Jumlah 17,333333 17,25 15,2 2,316666667 | 6,983333333 | 8,16666667
ALTERNATIF

1. HEAT EXCHANGER

Renew Plug Cleaned
Renew 1 5 1/5
Plug 1/5 1 1/5
Cleaned 5 S 1
Jumlah 6,2 11 1,4
2. ZINK ANODE

Renew Plug Cleaned
Renew 1 3 1/2
Plug 1/3 1 1/3
Cleaned 2 3 1
Jumlah 3,3333333 7 1,833333333
3. FRESH WATER TUBE

Renew Plug Cleaned
Renew 1 3 1/5
Plug 1/3 1 1/5
Cleaned 5 S 1
Jumlah 6,3333333 9 1,4
4. PUMP

Renew Plug Cleaned
Renew 1 2 1/4
Plug 1/2 1 1/3
Cleaned 4 3 1
Jumlah 55 6 1,583333333
5. STRAINER

Renew Plug Cleaned
Renew 1 2 4
Plug 1/2 1 1/6
Cleaned 1/4 6 1
Jumlah 1575 9 5,166666667
6. PIPE

Renew Plug Cleaned
Renew 1 3 4
Plug 1/3 1 1/5
Cleaned 1/4 5 1
Jumlah 1,5833333 9 5,2

Gambar 8 : Hasil responden 2 AHP

( Sumber : Data Pribadi )




108

Responden : ADS

KRITERIA
Heat Zink Fresh Water Pum Strainer Pine
Kriteria Exchanger Anode Tube P P
Heat Exchanger 1 4 6 1/5 6 3
Zink Anode 1/4 1 1/6 1/7 1/7 1/5
Fresh Water Tube 1/6 6 1 4 8 7
Pump 5 5 1/4 1 1/6 6
Strainer 1/6 7 1/8 6 1 1/4
Pipe 1/3 5 1/7 1/6 4 1
Jumlah 6,916666667 28 7,68452381 11,5095 | 19,30952381 17,45
ALTERNATIF

1. HEAT EXCHANGER

Renew Plug Cleaned
Renew 1 8 6
Plug 1/8 1 1/8
Cleaned 1/6 8 1
Jumlah 1,291666667 17 7,125
2. ZINK ANODE

Renew Plug Cleaned
Renew 1 6 5
Plug 1/6 1 1/7
Cleaned 1/5 7 1
Jumlah 1,366666667 14 6,142857143
3. FRESH WATER TUBE

Renew Plug Cleaned
Renew 1 6 7
Plug 1/6 1 1/8
Cleaned 1/7 8 1
Jumlah 1,30952381 15 8,125
4. PUMP

Renew Plug Cleaned
Renew 1 2 1/3
Plug 1/2 1 1/4
Cleaned 3 4 1
Jumlah 4,5 7 1,583333333
5. STRAINER

Renew Plug Cleaned
Renew 1 3 4
Plug 1/3 1 1/6
Cleaned 1/4 6 1
Jumlah 1,583333333 10 5,166666667
6. PIPE

Renew Plug Cleaned
Renew 1 2 7
Plug 1/2 1 1/4
Cleaned 1/7 4 1
Jumlah 1,642857143 7 8,25

Gambar 9 : Hasil responden 3 AHP

( Sumber : Data Pribadi )
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Issued by: DMR Approved by: COO SQE/Form-G-023
August 01,2012
Rev: 0
REPAIR SPECIFICATION Pagelof1
PT. SUKSES INKOR Ship File Office File
CE-7
| JobNo. |
Ship: | MT.SUCSSES VICTORY XXXIV | Date: | 5-Jul-2022 Tick as required
Gas free certificate
Job Description M of FW COOLER M/E v |Light
v |Ventilation
FW COOLER M/E Y_|Cleaning before
N |Cleaning after
Yamashina Seiki Co., LTD. Stagi
TYPE : 2FO-12B10 Crane
Access work
Anchorage At Sea
I } oAl TRANSPORTATION
Detail of Work: start work 09.00 - 11.00 LT N i:- ', L, ..
01. Prepare all spesial tools for cleaning TING
02. Close inlet & outlet SW v/v coa
03. Open and clean strainer sea chest ¥ [Corrosion p
04. Check main cooling sw p/p M/E and change impell |Paint work
05. Open the cover FW cooler TESTIN
06. Clean & tube brush the FW cooler e
07. Fit back the cover FW cooler Press testing
08. Open inlet & outlet SW viv v |Function testing
09. Check ckpansi tank
10. Check FW cooler make sure that isnY leak
11. Found good in order
Drawing correction
MATERIALS
IYnds supply
lOwners supply
Pictures Maintenance FW Cooler MVE WORK TO BE SURVEYED BY
Class Surveyor
v |Owners Representative
ENCLOSURES
v |Photo
Drawing
Sketch
|Sanple

SPARE PART USED :

Impeller SW p/p M/E | set

Note: "R" nnndlfquulr.xx-mdverep-lrrepaﬂ-brfnrlheye‘r,Y-EoerorEngheorD«l‘.
ZZ - Year (last 2 digits)

Gambar 10 : Berita acara
( Sumber : Data Pribadi )
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SHIP'S PARTICULARS
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| ZIR0 JUNE 1999 SATELLITE COMMUNICATION
LAUNCHED 1-Now-99 INMARSAT-C|
DELIVERED 15TH FEB 2000 E-PMAIL wccesvctony yoovRpsigraturel net
PORT OF REGISTRY SHIPYARD | MURAFAMI HIDE SHIP BUILDING / JAPAN PHONE 870-7732-03542 |
(OFFICIAL NUMEBER FAX
IMOALOYDS NUMBER TELEX
WS 357994000
NS ( tanker molasses of ods flash pomt below BI'C ( chem type I ) (esp) | Ex NAME MT. SUN VICTORY
JECH (57 P 183 (i & Wiachnery) _ | i S PANANA
o T SHORE
OPERATORS |PT. SUKSES INKOR MARITIM
| 8255m NRAEm -
LOA 105 00 M
LBP %&Tﬁ_ —————m— B2OM — e, 005N —
BREADTH (Extreme) 16 80 M om
DEPTH (moided) B 40 M PR .
HEIGHT (macormam) 34 00 M I EEX] l
BRIDGE FRONT - BOW __ |8255 ™ 840m 1060 m
BRIDGE FRONT - STERN 2245 W | 1
B8R =
IDGE FRONT - MFOLD |30 05 M 1087
TONNAGE REGD SUEZ PANAMA TANK CAPACITIES (cbm )
NET 2064 00 CARGO TANKS (98 %) BLST TKS (100 %)
S
GROSS 3866 00 M 1C A /00 P =) TANK P S
[CROSS Reduxced 2C 486 079 15 256 960 WBT 1 1529 | 1529
3c 425234 2@ 354 568 WBT2 | 1734 | 1734
LOAD LINE INFORMATION |FREEBOARD]  DRAFT DWT 4C 638 427 25 354568 | wBT3 | 1831 | 1831
TROPICAL 1.330 M 70050 | 678000 MTS 5C 638 427 3P 372129 | WBT4 | 1576 | 1576
SUMMER 1475 M 6o50M | es7s82mTS 6C 6230 409 3s 372129
(WINTER 1.620 M 6805M | 635000MTS 7C 638 991 ar 350 395
LIGHTSHIP 6 400 M 1993 M OMTS 8C 380 047 45 350 396 FPT 2030
NORMAL BALLAST COND 5 495 M 3905M | 2449 32 MTS SLOP (P) 235619 APT 1821
SEGR'D BALLAST COND o 1 FWT (5 250
DWT WiTH SBT ONLY 6568 63 K/1 —
FWA 155 MAmetor TOTAL 4570 940 TOTAL 1090.9213] TOTAL 17442
IYPC & Summer draft 14 2 Wty M. Level Alarrm 5%
Overtil Adarm 8% Level gauge

MACHINERY / PROPELLER 7 RUDDER BUNKER TANKS [ VAINCHES / WINDLASS | ROPES 1 EMERGENCY TOWING ]
MAIN ENGINE Akasata Desel GUEC 37LA 1FOT.C | 31206 M3 FWOD |AFT PARTICULARS
MO R 3089 kW (4200ps) x 210 RPM 2FOT.S | %0 110m3 WINCHES 2 2 |Eloctro Hydrauhe Type SO T X 15m/min X 2
N O R (85 % MCO) 2758 kW (3750 PS) x 199 rpm 2FOTP | s0110ms | [VRG ROPE 5 S |Leng™ 200 mers
MAX CRITICAL RANGE | 109 - 131 RPIA FO SET 2500 rrs. Winch BHC 2 2 [153ms
JAUX BOILER (1 unt) Vs (VWVN-9000E FOSER | se00ms WINDLASS 2 -~ |Ewcto Hydrade Type 10 5 T X Sevmn X 2
GEN (TAIVO ELEGTRIC) | Yanmar (5156L-UT x 25et ) FIRE WIRE 1 1_[Length 53 mirs Diam 25 mmn
EMCY GENERATOR Yarvrar { NFD 150K x 85W ) DOT IC | 6501 m3 ANCHOR port 9 shackle . 5tbd O shackie
PROPELLER PITGH 2 200 Merers DOT. 2P | 2264m3 ”
[RUDDER Doutie plate balance stream-Lires fype DOSer1| 600m3 EMG Steel wire rope (6X37)
STEERING GEAR |Eroctro-Hydrauc Type DO Ser2| O700m3 TOWING L O0mm O x190m x 1
FW GENERATOR CAP  [Masra (WM - 10M ) 0O SET 1.900 m3
[ CARGO AND BALLAST PUMPING SYSTEM LIFE BOATS, MANIF OLD ARRANGEMENT (400 mm / Steel)
MAIN PUMPS NO CAPACITY HEAD RPM 2 vet Dwstance of cargo mandold 1o cargo mandolc 0 455 M
GO OiL P/P C ] 250 chemr 2748 Drstance of cargo mandold 1o vapowr return mandokd 0455 M
[cARcooLPPwW | B 200 chmbe 2907 Drstance of mandolds o she's ral 2 54
CARGO EDUCTOR 320 comite UFE RAFTS | [Dtance of sl ray grating to centre of mantod )
BALLAST P/P's 1 300 comhr 1800 2 set Dstance of man deck to centre of manfoid 220M
BALLAST EDTR 100 comme PROV., CRANE Drstance of man dock 1o top of rod 100M
TANK CLNG PUMP 1 100 comMr B80m 1800 625 kg Destance of top of rafl 1o centre of mandold 120M
CARGO HOSE CRANES Drstance of mandold 1o ship side 285M
TNosx09 T Dwtance of manfold from kel 10 60 M
[ 'GiVAPOR EmiSSION 7 VENTING fAAX LOAD™IG RATE FIRE FIGHTING SYSTEM
G BLOWER CAPACITY (1 nos) I7FON-3530 RPM 400 M3 ENGINE ROOM CO2 FIX SYSTEM , POAM & Portable CO2/Fcam
PV VALVE PR / VAC_SETTING 0035 PUMP ROOM CTO2 FIX SYSTEM, Portable foam
PIV BREAKER PR /VAC SETTING 021 [CARGO/DECK AREA Fre Montor, e Hose, Portable CO2 & T oam

Gambar 11 : Ship’s particular
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( Sumber : Data Pribadi

Lampiran 8. Crew List

Gambar 12 : Crew list
(Sumber : Data Pribadi)



Lampiran 9. Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

NIT

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Nama Orang Tua

: Vandy Suko Yulian Putra
1561911227281 T

: Grobogan, 05 Juli 2000

. Laki-Laki

Islam
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Nama Ayah : Suko Yuniarto

Nama lbu : Wahyuni Sariningsih

Alamat : Desa Kapung RT 01/ RW 02, Kec.
Tanggungharjo,

Kab. Grobogan, Jawa Tengah
Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 1 Kapung : 2006 - 2012
2. SMP Negeri 1 Gubug : 2012 - 2015
3. SMA Negeri 1 Gubug : 2015 - 2018
4. PIP Semarang : 2019 - sekarang
Pengalaman Praktek Laut
1. Perusahaan Pelayaran : PT. SOECHI LINES
2. Alamat : Sahid Sudirman Center 51st Floor JI. Jend
Sudirman, Kav 86, RT.14/RW.11, Karet Tengsin,
Kecamatan Tanah Abang, Kota Jakarta Pusat,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10220
: MT. SUCCESS VICTORY XXXIV

. (30 Oktober 2021) - (30 Oktober 2022)

3. Nama Kapal
4. Masa Layar
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1999904

1919999
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1999904

1919999



